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SUMMARY 

 

NOVAN ARGANDA. The Optimalization of Drainage Land as Fishponds 

around the Forest Industry Plants in Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Supervised by NAJIB ASMANI and MARWAN SUFRI) 

The purpose of this research was to: 1) Identify the patterns of fishpond farming 

which was carried out in Desa Simpang Tiga Makmur Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2) Determine the optimal pattern of fishpond 

farming to be used optimally in the drainage of land so that the farmers earned 

maximum income. 3) Analyze the effect of changes on the availability of farmers 

resources against the farming optimum pattern should be implemented. 4) 

Analyze the obstacles that caused the farmers did not implement the optimum 

pattern of fishponds. Determining the location of this research is done intentionaly 

(purposive). Data collection was conducted in march 2014 to april 2014. Data 

were collected in the form of primary data and secondary data. The method used 

in this study was survey method. 

The pattern of fishpond that farmers do in Desa Simpang Tiga Makmur is poly 

culture fishpond pattern, which is the fishpond pattern of black tiger shrimp and 

milkfish. Based on the results of the data processing by using linear programming 

obtained the optimal pattern of fishpond farming was shrimp and milkfish on MT 

I with land area 1.8014 ha and MT II with broad 1.7998 ha of land. The  analysis 

result of sensitivity showed that;  If the demand plus amounting to 100 percent of 

allocation of the permitted on optimal combination then obtained increased in 

earnings of Rp. 2.812.840,- or 16.05 percent of the optimal allocation.The 

obstacles that faced by the farmers in executed the optimum pattern of fishponds 

is the low quality of shrimp fry with life mortality of shrimp fry that only 40 

percent – 50 percent. 
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RINGKASAN  

 

NOVAN ARGANDA. Optimalisasi pemanfaatan tepian lahan drainase sebagai 

tambak ikan di sekitar hutan tanaman industri di Desa Simpang Tiga Makmur 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir(Dibimbing oleh 

NAJIB ASMANI dan MARWAN SUFRI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengidentifikasi pola usahatani tambak yang 

dilaksanakan di Desa Simpang Tiga Makmur Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2) Menentukan pola usahatani optimal tambak 

yang optimal agar dapat digunakan di lahan tepian drainase sehingga pendapatan 

yang diperoleh petani maksimum. 3) Menganalisis pengaruh perubahan pada 

ketersediaan sumberdaya petani terhadap pola usahatani optimum yang sebaiknya 

dilaksanakan. 4) Menganalisis hambatan yang menyebabkan petani tidak 

melaksanakan pola tambak optimum. 

Pola tambak yang dilakukan petambak di Desa Simpang Tiga Makmur adalah 

pola tambak poli kultur, yaitu pola tambak udang windu dan ikan bandeng. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan linear programming 

diperoleh pola usahatani tambak yang optimal adalah udang dan bandeng pada 

MT I dengan luas lahan 1.8014 ha dan MT II dengan luas lahan 1.7998 ha. Hasil 

analisa sensitivitas menunjukan bahwa;  jika permintaan ditambah sebesar 100 

persen permintaan pada kombinasi optimal maka diperoleh peningkatan 

pendapatan sebesar Rp 2.812.840 ,- atau sebesar 16,05 persen dari alokasi 

optimal. Hambatan yang dihadapi petani dalam melaksanakan pola tambak 

optimum adalah kualitas benur udang yang rendah dengan mortalitas kehidupan 

benur yang hanya 40 persen – 50 persen. 

 

Kata kunci : optimalisasi,  tambak, analisis, alokasi optimal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Lahan rawa gambut di Indonesia cukup luas, mencapai 20,6 juta ha atau 

10,8 persen dari luas daratan Indonesia. Lahan rawa gambut sebagian besar 

terdapat di empat pulau besar, yaitu Sumatera 35persen, Kalimantan 32persen, 

Sulawesi 3persen, dan Papua 30persen. Untuk menunjang pembangunan 

berkelanjutan maka pengembangan pertanian pada lahan rawa gambut 

memerlukan perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, 

dan pengelolaan yang tepat. Konservasi dan optimalisasi pemanfaatan lahan rawa 

gambut sesuai dengan karakteristiknya memerlukan informasi mengenai tipe, 

karakteristik, dan penyebarannya. Makin terbatasnya lahan untuk mendukung 

ketahanan pangan dan memenuhi kebutuhan areal perkebunan dalam rangka 

pengembangan bioenergi mendorong pemerintah untuk memanfaatkan lahan rawa 

gambut (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. 

2008). 

Gambut adalah tanah yang mengandung bahan organik lebih dari 30 

persen. Gambut terbentuk dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik seperti 

daun, ranting, dan semak belukar, yang berlangsung dalam kecepatan lambat dan 

dalam suasana anaerob. Tanah gambut umumnya memiliki pH rendah, kapasitas 

tukar kation (KTK) tinggi, kejenuhan basa rendah, kandungan K, Ca, Mg, P 

rendah dan kandungan unsur mikro (Cu, Zn, Mn, dan B) rendah. Lahan gambut di 

Indonesia diperkirakan seluas 20,1 juta ha. Cadangan gambut yang ada di 

Indonesia tersebut terdapat di Pulau Sumatera 7,14 juta Ha, Pulau Kalimantan 

4,30 juta Ha dan Pulau Papua 8,40 juta Ha (Syaufina, 2008). 
Untuk dapat melakukan budidaya pada lahan gambut yang terganggu 

terlebih dahulu harusdilakukan reklamasi. Menurut Direktorat Pengelolaan Lahan 

Deptan (2008), reklamasi lahan rawa adalah suatu upaya pemanfaatan lahan rawa 

yang telah diusahakan untuk usaha pertanian melalui perbaikan prasarana dan 

sarana pertanian di kawasan tersebut sehingga meningkatkan luas areal tanam dan 

produktivitas lahan. Merujuk pada Direktorat Pengelolaan Lahan Deptan (2008) 



tersebut maka pengertian reklamasi lahan rawa gambut untuk HTI dan 

perkebunan kelapa sawit dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana agar lahan gambut tersebut dapat mendukung 

usaha budidaya HTI dan kelapa sawit tersebut secara optimal, yaitu menurunkan 

permukaan air dan memperbaiki tanah sebagai media tumbuhnya tanaman.  

Reklamasi lahan gambut untuk kepentingan perkebunan dan hutan 

tanaman industri (HTI) yang telah umum dipraktekkan diawali dengan proses 

drainase yaitu kanalisasi, pembukaan lahan dan persiapan lahan untuk komoditas 

tanaman tertentu. Kanalisasi (drainase) dilakukan untuk menurunkan permukaan 

air karena tanaman yang diusahakan bukan merupakan tanaman tahan genangan. 

Untuk budidaya kelapa sawit dan HTI, pemadatan harus dilakukan pada jalur 

pertanaman sebelum ditanami bibit (Direktorat Pengelolaan Lahan Deptan, 2008). 

Lahan gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang sudah terdegradasi 

dimanfaatkan sebagai Hutan Tanaman Industri. Salah satu perusahaan Hutan 

Tanaman Industri yang dimiliki di Kabupaten Ogan Komering Ilir adalh PT 

Sebangun Bumi Andalas (SBA) Wood Industries, dengan komoditi yang 

diusahakan perusahaan adalah tanaman akasia.Pembangunan HTI oleh PT. SBA 

Wood Indutries yang salah satu lokasinya bertempat di Desa Simpang Tiga 

Makmur tidak hanya ditujukan untuk memenuhi industri hasil hutan, melainkan 

untuk melestarikan lingkungan hidup melalui konservasi hutan. 70 persen 

kawasan HTI digunakan untuk tanaman pola akasia, 10persen sebagai lahan 

konservasi, 10persen sebagai lahan tanaman unggulan, 5persen digunakan untuk 

infrastruktur perusahaan dan 5persen sisanya digunakan untuk lahan tanaman 

kehidupan. 

Usahatani tambak ikan bandeng dan udang adalah salah satu cara 

perusahaan hutan tanaman industri untuk secara bersama membangun sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar. Usahatani tambak ikan bandeng dan udang yang 

dilakukan dengan memanfaatkan tepian lahan drainase (kanal) yang ada di sekitar 

hutan tanaman industri. Pengembangan usaha perikanan di  Kabupaten Ogan 

Komering Ilir sangatprospektif ditinjau dari segi aspek teknis, sosial,ekonomi, 

maupun sumberdaya yang tersedia. Sampai saat ini usaha kelautan dan perikanan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagian besar merupakan perikanan rakyat 



yang bersifat tradisional, dimana jumlah pemilikan kapal, keramba, kolam, 

tambak masih dalam skala kecil, sedangkan permodalan, keterampilan dan 

teknologi yang digunakan relatif rendah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

ingin diteliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Pola usahatani tambak apasajakah yang dilaksanakan di Desa Simpang Tiga 

Makmur Kecamatan Tulung Selapan  Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimanakah pola usahatani tambak yang optimal agar dapat digunakan di 

lahan tepian drainase sehingga pendapatan yang diperoleh petani maksimum? 

3. Bagaimanakah pengaruh perubahan ketersediaan sumberdaya yang dimiliki 

petani terhadap pola usahatani optimum yang sebaiknya dilaksanakan? 

4. Hambatan apa sajakah yang menyebabkan petani tidak melaksanakan pola 

Usahatani tambak  optimum? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi pola usahatani tambak  yang dilaksanakan di Desa Simpang 

Tiga Makmur Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menentukan pola usahatani tambak yang optimal agar dapat digunakan di 

lahan tepian drainase sehingga pendapatan yang diperoleh petani maksimum. 

3. Menganalisis pengaruh perubahan pada ketersediaan sumberdaya petani 

terhadap pola usahatani tambak optimum yang sebaiknya dilaksanakan. 

4. Menganalisis hambatan yang menyebabkan petani tidak melaksanakan pola 

usahatani tambak optimum. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 

bagi berbagai pihak khususnya petani agar usahataninya dapat memberikan 

pendapatan yang maksimum dan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lainnya 

sebagai sumber pustaka dan informasi dalam melakukan penelitian. 
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